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 This study aims to explore linguistic creativity in restaurant naming in Manado, 

Indonesia, and how restaurant names reflect local identity, global influences, and 

commercial branding strategies. The study was conducted using a descriptive mixed-

methods design, which involved analyzing 230 restaurant names across five districts 

of Manado: Malalayang, Sario, Mapanget, Tuminting, and Wenang. Data were 

analyzed using descriptive frequency analysis and qualitative linguistic interpretation, 

aided by semi-structured interviews with 20 restaurant owners or managers. The 

results indicate that the linguistic elements used in restaurant names are Indonesian, 

local, foreign, and hybrid, and are used strategically. Indonesian elements offer 

familiarity and wide accessibility, local terms offer cultural authenticity, and foreign 

and hybrid forms create modern, global, and differentiated brand images. Linguistic 

creativity is manifested in the form of metaphor, abbreviation, phonological appeal, 

lexical innovation, and culturally marked terms like “Rumah Makan,” “Warung,” and 

“Kios.” This study contributes to the field of linguistic landscape and commercial 

naming studies by demonstrating that restaurant names are not merely business labels 

but semiotic resources used to negotiate local identity, global aspiration, and market 

positioning.  
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 Kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di Manado: Antara 

identitas lokal dan pengaruh global 

Penelitian ini mengkaji kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di 

Manado, dengan fokus pada bagaimana nama rumah makan merefleksikan identitas 

lokal, pengaruh global, dan strategi branding komersial. Penelitian ini menggunakan 

desain metode campuran deskriptif dengan menganalisis 230 nama rumah makan yang 

dikumpulkan dari lima kecamatan di Kota Manado, yaitu Malalayang, Sario, 

Mapanget, Tuminting, dan Wenang. Data dianalisis melalui analisis frekuensi 

deskriptif dan interpretasi linguistik kualitatif, serta didukung oleh wawancara semi-

terstruktur dengan 20 pemilik atau pengelola rumah makan. Temuan menunjukkan 

bahwa unsur bahasa Indonesia, lokal, asing, dan hibrida digunakan secara strategis 

dalam penamaan rumah makan. Unsur bahasa Indonesia membangun keterbacaan dan 

kedekatan, istilah lokal menandai autentisitas budaya, sedangkan unsur asing dan 

hibrida membentuk citra modern, global, dan berbeda dari kompetitor. Kreativitas 

linguistik tampak melalui metafora, singkatan, daya tarik fonologis, inovasi leksikal, 

dan terminologi kultural seperti “Rumah Makan”, “Warung”, dan “Kios.” Penelitian 

ini berkontribusi pada kajian lanskap linguistik dan penamaan komersial dengan 

menunjukkan bahwa nama rumah makan bukan sekadar label usaha, melainkan 

sumber daya semiotik untuk menegosiasikan identitas lokal, aspirasi global, dan posisi 

pasar.  
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1 Pendahuluan 

Kajian linguistik dalam beberapa dekade terakhir telah mengalami perkembangan signifikan, 

melampaui perannya sebagai sistem komunikasi untuk mencakup dimensi sosial dan budaya, 

termasuk dalam praktik penamaan bisnis. Fenomena ini menjadi semakin relevan di kawasan urban, 

seperti di Manado, di mana terjadi interaksi antara identitas lokal dan pengaruh global yang 

menciptakan bentuk-bentuk linguistik yang kreatif (Rysbergen et al., 2024). Manado, sebagai ibu 

kota Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia, memiliki warisan budaya yang kaya, khususnya yang 

berkaitan dengan budaya Minahasa, serta terpengaruh oleh dinamika globalisasi yang turut 

membentuk karakter sosial dan budaya masyarakatnya. Dengan karakteristik ini, Manado menjadi 

lokasi yang tepat untuk mengkaji kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan, yang 

mencerminkan pertemuan budaya lokal dan internasional. Kajian sebelumnya tentang penamaan 

tempat dan nama kebun di Sulawesi Utara menunjukkan bahwa nama tidak hanya berfungsi sebagai 

label lokasi, tetapi juga merekam bentuk lingual, sejarah lokal, pengalaman masyarakat, dan identitas 

budaya yang melekat pada ruang sosial tertentu (Lalira, 2022; Tumuju et al., 2023). 

Penamaan rumah makan dalam penelitian ini dianalisis dalam konteks linguistic landscape, yaitu 

studi tentang kehadiran, visibilitas, dan fungsi bahasa di ruang publik, termasuk papan nama, tanda 

komersial, dan nama usaha. Landry dan Bourhis (1997) menjelaskan bahwa lanskap linguistik 

memiliki fungsi informasional dan simbolik karena bahasa yang tampil pada ruang publik dapat 

menunjukkan keberadaan, status, dan identitas suatu komunitas bahasa. Cenoz dan Gorter (2006) juga 

menyatakan bahwa penggunaan bahasa di tanda publik dalam masyarakat multilingual adalah refleksi 

relasi antara bahasa lokal, bahasa nasional, dan bahasa global. Oleh karena itu, nama rumah makan 

di Manado tidak hanya sebagai label bisnis, tetapi juga sebagai tanda semiotik yang 

merepresentasikan identitas lokal, orientasi pasar, dan pengaruh global. Kajian commercial naming 

dan branding linguistics memperkuat kerangka penelitian ini karena nama usaha dapat dipahami 

sebagai alat komunikasi merek yang membangun citra, diferensiasi, dan daya ingat konsumen (Tufi 

& Blackwood, 2010; Shang & Guo, 2017). 

Penamaan rumah makan merupakan elemen penting dalam sektor kuliner, tidak hanya berfungsi 

sebagai penanda jenis usaha, tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra dan daya tarik bagi 

pelanggan. Di Manado, penamaan rumah makan sering kali memanfaatkan kombinasi elemen-elemen 

linguistik yang mencerminkan identitas lokal dan pengaruh global. Penggunaan bahasa daerah, 

ekspresi hibrida, dan kata-kata asing dalam penamaan rumah makan memperlihatkan bagaimana 

masyarakat berusaha mempertahankan nilai budaya lokal sekaligus beradaptasi dengan tuntutan 

globalisasi yang semakin mendominasi (Paul, 2021). Dengan demikian, penamaan rumah makan di 

Manado dapat dipahami sebagai praktik linguistik-komersial yang menggabungkan fungsi 

identifikasi usaha, konstruksi identitas lokal, dan strategi adaptasi terhadap globalisasi (Paul, 2021). 

Kajian terdahulu telah menunjukkan bahwa bahasa pada ruang publik memiliki peran penting 

dalam merepresentasikan identitas, relasi sosial, dan nilai budaya suatu komunitas (Setyono & 

Widodo, 2019). Dalam kajian linguistic landscape, nama usaha, papan nama, dan tanda komersial 
dikaji sebagai bagian dari praktik kebahasaan yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

membangun citra sosial dan ekonomi. Studi tentang lanskap linguistik di berbagai konteks 

multilingual memperlihatkan bahwa pilihan bahasa lokal, nasional, dan asing sering merefleksikan 

negosiasi antara identitas komunitas dan pengaruh global (Landry & Bourhis, 1997; Cenoz & Gorter, 

2006; Moriarty, 2014). Penelitian tentang nama toko dan nama usaha juga menunjukkan bahwa nama 

komersial dapat dijadikan indikator penting untuk mengetahui multilingualisme, identitas etnis, dan 

orientasi pasar masyarakat perkotaan (Shang & Guo, 2017). Dalam konteks Asia Tenggara dan ruang 

urban multilingual, bahasa pada nama usaha sering memperlihatkan hibriditas budaya, terutama 
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ketika unsur lokal dan asing digunakan bersama-sama untuk membangun citra modern dan 

mempertahankan keterikatan lokal (Buchstaller & Fabiszak, 2021; Guarin & Arias-Cortés, 2025). 

Di Indonesia, kajian tentang bahasa dalam ruang komersial dan penamaan usaha kuliner mulai 

berkembang, tetapi masih lebih banyak berfokus pada tanda bahasa, nama tempat, atau representasi 

multilingual secara umum di ruang urban. Artawa et al. (2023), misalnya, menunjukkan adanya 

pilihan bahasa pada tanda restoran yang dapat merefleksikan hubungan antara bahasa lokal, bahasa 

nasional, dan bahasa asing dalam konteks pariwisata. Silviyanti et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa nama usaha dapat memuat penanda bahasa dan komposisi linguistik yang berkaitan dengan 

identitas lokal dan strategi ekonomi. Sementara itu, kajian toponimi dan penamaan tempat 

menegaskan bahwa nama dapat menyimpan nilai historis, sosial, dan kultural suatu komunitas 

(Mamontova & Klyachko, 2022; Rysbergen et al., 2024). Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di Manado masih terbatas. 

Keterbatasan tersebut tampak pada belum banyaknya studi yang mengintegrasikan kategori bahasa, 

terminologi kuliner, bentuk kreativitas linguistik, identitas lokal, pengaruh global, dan fungsi 

branding dalam satu kerangka analisis yang terpadu. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upayanya menganalisis penamaan rumah makan di Manado 

sebagai praktik linguistic landscape sekaligus strategi commercial naming. Berbeda dengan studi 

sebelumnya yang cenderung membahas tanda bahasa, toponimi, atau penamaan usaha secara umum, 

penelitian ini secara khusus menelaah bagaimana nama rumah makan membentuk ruang pertemuan 

antara bahasa Indonesia, bahasa lokal, bahasa asing, dan bentuk-bentuk hibrida. Secara metodologis, 

penelitian ini menggabungkan analisis frekuensi kategori bahasa dengan interpretasi kualitatif 

terhadap terminologi, struktur nama, metafora, singkatan, unsur lokal, dan pengaruh global. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan nama rumah makan sebagai data linguistik, 

tetapi juga menjelaskan bagaimana kreativitas linguistik digunakan untuk membangun otentisitas, 

modernitas, diferensiasi, dan daya tarik komersial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengidentifikasi 

kategori bahasa yang digunakan dalam nama rumah makan; kedua, menganalisis terminologi dan 

bentuk kreativitas linguistik yang muncul dalam penamaan tersebut; dan ketiga, menjelaskan 

bagaimana nama-nama rumah makan merefleksikan identitas lokal, pengaruh global, dan strategi 

branding komersial. Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap kajian linguistic landscape, sosiolinguistik, dan branding linguistik, khususnya dalam 

konteks usaha kuliner di wilayah urban di Indonesia. 

2 Metode 

 Penelitian ini menggunakan desain metode campuran deskriptif (descriptive mixed-methods 

design) yang menggabungkan analisis kuantitatif deskriptif dan interpretasi kualitatif. Desain ini 

dipilih karena penelitian tidak hanya menghitung distribusi kategori bahasa dan terminologi dalam 

nama rumah makan, tetapi juga menafsirkan makna linguistik, identitas budaya, dan fungsi branding 

yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini sejalan dengan kajian lanskap linguistik dan penamaan 
tempat yang menggabungkan pemetaan pola bahasa dengan interpretasi sosial-budaya terhadap data 

kebahasaan (Basik, 2023; Salazar & Riquelme Maulén, 2022; Rysbergen et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, analisis kuantitatif digunakan untuk menunjukkan kecenderungan umum, sedangkan 

analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan makna dan fungsi linguistik dari pola penamaan yang 

ditemukan. 

Data penelitian dikumpulkan selama Maret hingga Mei 2025 di lima kecamatan di Kota Manado, 

yaitu Kecamatan Malalayang, Sario, Mapanget, Tuminting, dan Wenang. Kelima kecamatan tersebut 

dipilih karena merepresentasikan kawasan urban, perdagangan, permukiman, dan aktivitas kuliner 
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yang cukup padat di Kota Manado. Sumber data utama penelitian ini adalah 230 nama rumah makan 

yang terdokumentasi melalui observasi lapangan, dokumentasi papan nama, dan pencatatan nama 

usaha. Unit analisis penelitian adalah nama rumah makan, bukan pemilik usaha atau jenis menu yang 

dijual. Dalam penelitian ini, istilah “rumah makan” digunakan sebagai istilah umum untuk merujuk 

pada unit usaha kuliner yang meliputi rumah makan, warung, kios makanan, cafe, resto, bakery, dan 

bentuk usaha sejenis yang memiliki nama komersial yang dapat dianalisis secara linguistik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria inklusi data 

meliputi: pertama, usaha kuliner berada di wilayah administratif Kota Manado; kedua, usaha tersebut 

memiliki nama yang terlihat pada papan nama, spanduk, daftar usaha, atau media promosi; ketiga, 

nama usaha memuat unsur bahasa yang dapat dianalisis; dan keempat, usaha tersebut masih 

beroperasi pada saat pengumpulan data dilakukan. Nama usaha yang sama dan muncul berulang 

sebagai cabang dengan bentuk penamaan identik tidak dihitung dua kali, kecuali terdapat variasi 

linguistik yang membedakan nama tersebut. Kriteria ini digunakan untuk menjaga agar data yang 

dianalisis benar-benar relevan dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji kreativitas linguistik dalam 

penamaan rumah makan. 

Instrumen penelitian terdiri atas tiga perangkat. Pertama, lembar dokumentasi nama rumah 

makan yang digunakan untuk mencatat nama usaha, lokasi kecamatan, bentuk visual nama, dan 

terminologi kuliner yang digunakan. Kedua, pedoman observasi linguistik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pilihan bahasa, struktur nama, unsur lokal, unsur asing, bentuk hibrida, singkatan, 

metafora, permainan bunyi, dan fungsi komunikatif nama. Ketiga, pedoman wawancara semi-

terstruktur digunakan untuk menggali alasan pemilihan nama, makna nama menurut pemilik atau 

pengelola, pertimbangan pasar, serta hubungan antara nama usaha dan identitas lokal atau citra 

modern yang ingin dibangun. 

Selain dokumentasi 230 nama rumah makan, wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap 20 

pemilik atau pengelola rumah makan yang dipilih secara purposif dari lima kecamatan penelitian. 

Pemilihan 20 informan dilakukan dengan mempertimbangkan keragaman kategori nama, seperti 

nama berbasis bahasa Indonesia, bahasa lokal, bahasa asing, dan nama hibrida. Wawancara berfokus 

pada empat aspek utama, yaitu alasan pemilihan nama, makna nama bagi pemilik atau pengelola, 

unsur lokal atau global yang sengaja digunakan, serta fungsi nama dalam menarik konsumen. Data 

wawancara tidak digunakan untuk menggeneralisasi seluruh populasi rumah makan di Manado, 

melainkan untuk memperkuat interpretasi kualitatif terhadap pola penamaan yang ditemukan dalam 

data utama. 

Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pengodean kategori bahasa. 

Setiap nama rumah makan diklasifikasikan ke dalam satu kategori bahasa utama berdasarkan unsur 

linguistik yang paling dominan, yaitu Indonesia, Asing, Lokal, Indonesia-Asing, Indonesia-Lokal, 

atau Lokal-Asing. Apabila sebuah nama memuat lebih dari satu unsur bahasa, nama tersebut 

dimasukkan ke dalam kategori hibrida yang paling sesuai. Dengan demikian, setiap nama hanya 

dihitung satu kali sehingga total frekuensi kategori bahasa tetap sama dengan jumlah data penelitian, 
yaitu 230 nama rumah makan. Tahap kedua adalah pengodean terminologi dan kreativitas linguistik. 

Pada tahap ini, nama rumah makan dianalisis berdasarkan penggunaan terminologi kuliner, struktur 

nama, unsur identitas lokal, metafora, singkatan, permainan bunyi, serta bentuk hibridisasi bahasa. 

Tahap ketiga adalah interpretasi tematik terhadap pola penamaan dengan menghubungkan hasil 

pengodean dengan konsep identitas lokal, pengaruh global, dan strategi branding. Analisis tematik 

digunakan karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola makna yang muncul dari data 

kualitatif secara sistematis dan fleksibel (Braun & Clarke, 2006). Untuk menjaga konsistensi analisis, 

pedoman coding digunakan sejak awal proses klasifikasi data. Kategori bahasa, terminologi, dan 

bentuk kreativitas linguistik ditentukan berdasarkan indikator yang telah dirumuskan dalam pedoman 
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observasi. Hasil pengodean kemudian dihitung dalam bentuk frekuensi dan persentase untuk 

menunjukkan pola umum penamaan. Setelah itu, hasil kuantitatif dibaca bersama data wawancara 

dan contoh nama untuk menghasilkan interpretasi kualitatif mengenai fungsi linguistik dan branding 

dalam penamaan rumah makan di Manado. 

3 Hasil 

Bagian hasil menyajikan temuan objektif mengenai distribusi kategori bahasa, terminologi 

penamaan, dan bentuk kreativitas linguistik dalam 230 nama rumah makan di Manado. Hasil 

ditampilkan dalam bentuk frekuensi, persentase, dan contoh nama. Interpretasi mengenai identitas 

lokal, pengaruh global, dan fungsi branding dibahas secara khusus dalam bagian pembahasan. 

3.1 Frekuensi Penamaan Rumah Makan 

Data penelitian menunjukkan enam kategori penggunaan bahasa dalam penamaan rumah makan 

di Manado, yaitu Indonesia, Asing, Lokal, Indonesia-Asing, Indonesia-Lokal, dan Lokal-Asing. 

Setiap nama rumah makan diklasifikasikan ke dalam satu kategori bahasa utama berdasarkan unsur 

linguistik yang paling dominan. Apabila sebuah nama memuat lebih dari satu unsur bahasa, nama 

tersebut dimasukkan ke dalam kategori hibrida yang paling sesuai. Dengan demikian, total kategori 

bahasa sama dengan jumlah data penelitian, yaitu 230 nama rumah makan seperti yang ditunjukkan 

dalam Tabel 1. 

Kategori Indonesia memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 104 nama atau 45,22% dari total data. 

Contoh nama dalam kategori ini meliputi “Rumah Makan Rahang Tuna,” “Warung Tenda Biru,” 

“Ayam Goreng RADJA,” “Gula Merah,” dan “Raja Sate.” Kategori Indonesia-Asing dan Asing 

masing-masing muncul sebanyak 33 nama atau 14,35%. Contoh nama dalam kategori Indonesia-

Asing meliputi “Rumah Makan Green Garden,” “RM. CHICHI,” “Bambuden Boulevard,” 

“Singapore Bakmi,” dan “Rumah Makan Minahasa Blessing.” Sementara itu, contoh nama dalam 

kategori Asing meliputi “Pepper Lunch,” “Ichi Ban,” “KFC,” “Deep Sea Tuna House & Cafe,” “City 

Extra,” “Angle Fish Restaurant,” dan “Rock Rand.” 

Kategori Indonesia-Lokal muncul sebanyak 32 nama atau 13,91%, dengan contoh seperti 

“Rumah Makan Nasi Kuning Saroja,” “Nasi Kuning Tanta Iam,” “Raja Oci,” “Coto Daeng,” dan 

“Warung Makan Selera Minahasa.” Kategori Lokal ditemukan sebanyak 25 nama atau 10,87%, 

misalnya “Popolulu”, “Karendang”, “Dabu-Dabu Galafea”, dan “Warung Makan Selera Minahasa.” 

Sementara itu, kategori Lokal-Asing muncul paling sedikit, yaitu 3 nama atau 1.30%, dengan contoh 

“Bambuden Seafood,” “The Kampoeng Resto & Adventure Park,” dan “Pondol-Beach” 

Table 1:  Frekuensi Penamaan Rumah Makan  

Kategori Bahasa Jumlah Persentase (%) 

Indonesia 104 45,22 

Asing 33 14,35 

Lokal 25 10,87 

Indonesia-Asing 33 14,35 

Indonesia-Lokal 32 13,91 

Lokal-Asing 3 1,30 

Total 230 100,0 

 Persentase pada Tabel 1 dihitung berdasarkan total 230 nama rumah makan. Setiap nama 

diklasifikasikan ke dalam satu kategori bahasa utama berdasarkan unsur linguistik yang paling 

dominan, sehingga total kategori sama dengan jumlah data penelitian. 
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3.2 Terminologi Penamaan 

Selain kategori bahasa, penelitian ini juga mengidentifikasi terminologi kuliner yang digunakan 

dalam penamaan rumah makan. Dalam analisis ini, setiap nama rumah makan diklasifikasikan 

berdasarkan satu terminologi utama yang paling dominan. Apabila satu nama memuat lebih dari satu 

unsur terminologi, istilah yang paling awal atau paling menonjol dalam nama digunakan sebagai 

dasar klasifikasi. Dengan demikian, total frekuensi terminologi tetap sama dengan jumlah data 

penelitian, yaitu 230 nama rumah makan. 

Dari 230 nama rumah makan yang dianalisis, terminologi “Rumah Makan” atau singkatannya 

“RM” merupakan kategori yang paling dominan, yaitu 120 nama atau 52.17% dari total data. Contoh 

nama yang menggunakan terminologi ini antara lain “Rumah Makan Rahang Tuna,” “Rumah Makan 

Tuda Manado,” “RM. BENPOL,” dan “Rumah Makan Minahasa Blessing.” Terminologi “Warung” 

menempati posisi berikutnya dengan 31 nama atau 13.48%, seperti pada “Warung Tenda Biru,” 

“Warung Om Kumis,” “Warung Makan Selera Minahasa,” dan “Warung Lamongan Khanza.” 

Kategori “Tidak menggunakan terminologi” juga muncul sebanyak 31 nama atau 13.48%. Nama-

nama dalam kategori ini tidak memakai penanda kuliner umum seperti “Rumah Makan,” “RM,” 

“Warung,” “Kios,” atau “Cafe”, tetapi langsung menggunakan nama brand, lokasi, jenis makanan, 

atau bentuk leksikal tertentu. Contohnya adalah “Padang Raya,” “Ayam Goreng RADJA,” “Pepper 

Lunch,” “Gula Merah,” dan “Popolulu.” Sementara itu, terminologi lain seperti “Kios,” “Pondok,” 

“Dapur,” “Cafe/Café/Caffe/Tams,” “Kantin,” “Lesehan,” “Resto/Restaurant,” “Bakery,” “Kedai,” 

“Fast Food,” dan “Kuliner” muncul dalam jumlah yang lebih kecil. Distribusi ini menunjukkan variasi 

terminologi yang digunakan dalam penamaan rumah makan, mulai dari istilah tradisional hingga 

istilah yang lebih modern. 

Tabel 2. Terminologi Penamaan 

Terminologi Kuliner Jumlah Persentase (%) 

Rumah Makan / RM 120 52,17 

Warung 31 13,48 

Pondok 8 3,48 

Kios 11 4,78 

Kantin 5 2,17 

Lesehan 5 2,17 

Cafe / Café / Caffe / Tams 6 2,61 

Resto / Restaurant 2 0,87 

Dapur 6 2,61 

Kedai 1 0,43 

Fast Food 1 0,43 

Bakery 2 0,87 

Kuliner 1 0,43 

Tidak menggunakan terminologi 31 13,48 

Total 230 100 

 

3.3. Kategori Kreativitas Linguistik 

Bentuk kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan diklasifikasikan ke dalam sembilan 

kategori kajian, yaitu pemilihan bahasa, struktur nama, unsur lokal dan identitas budaya, kreativitas 

semantis dan leksikal, pengaruh globalisasi dan bahasa asing, fungsi komunikatif dan branding, 

estetika fonologis, penggunaan simbol dan metafora, serta strategi diferensiasi dan keunikan nama. 

Kategori ini digunakan untuk memetakan bentuk-bentuk linguistik yang muncul dalam data 
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penelitian. Setiap kategori disertai contoh nama rumah makan yang mewakili bentuk kreativitas 

linguistik tertentu. 

Tabel 3. Kreativitas Linguistik 

No Kategori Kajian Deskripsi Singkat Contoh Nama Rumah Makan 

1 Pemilihan Bahasa Pilihan bahasa dalam penamaan: 

Indonesia, daerah, asing, atau campuran 

Rumah Makan Tude Manado, Pepper 

Lunch, Popolulu 

2 Struktur Nama Bentuk nama, panjang nama, singkatan, 

frasa, metafora, gabungan kata 

RM. BENPOL, Raja Oci, Rumah 

Makan Nyuk Nyang Ba Om Marthen 

3 Unsur Lokal dan 

Identitas Budaya 

Penggunaan unsur budaya lokal, identitas 

daerah, nama tempat atau tradisi 

Warung Lamongan Khanza, Rumah 

Makan Minahasa Blessing 

4 Kreativitas Semantis 

dan Leksikal 

Permainan makna, puns, aliterasi, rima, 

kata baru, singkatan 

Ayam Goreng RADJA, Popolulu, 

RM. BENPOL 

5 Pengaruh Globalisasi 

dan Bahasa Asing 

Penggunaan istilah asing atau hybridisasi 

bahasa dalam penamaan 

Ichi Ban, President Bakery, Deep Sea 

Tuna House & Cafe 

6 Fungsi Komunikatif dan 

Branding 

Nama yang menyampaikan pesan, jenis 

makanan, kualitas, atau nilai usaha 

Rumah Makan Ayam Lalapan Khas 

Yogya, Warung Makan Selera 

Minahasa 

7 Estetika Fonologis dan 

Keindahan Bunyi 

Keindahan bunyi nama: aliterasi, asonansi, 

ritme, kemudahan pengucapan 

Raja Oci, Popolulu, Ayam Goreng 

RADJA 

8 Penggunaan Simbol dan 

Metafora 

Pemakaian simbol, metafora, atau konotasi 

untuk menambah makna dan daya tarik 

Raja Sate, Rumah Makan Ragey 

Kaaruyen 

9 Strategi Diferensiasi dan 

Keunikan Nama 

Cara nama membedakan usaha dari 

kompetitor, menciptakan keunikan 

Padang Raya, Pepper Lunch, Deep 

Sea Tuna House & Cafe 

4 Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di 

Manado tidak hanya berkaitan dengan pilihan kata, tetapi juga dengan konstruksi identitas, strategi 

branding, dan negosiasi antara lokalitas dan globalitas. Dalam kerangka linguistic landscape, nama 

rumah makan dapat dipahami sebagai tanda komersial yang tampil di ruang publik dan memiliki 

fungsi informasional sekaligus simbolik (Landry & Bourhis, 1997; Cenoz & Gorter, 2006). Fungsi 

informasional tampak ketika nama rumah makan memberi petunjuk tentang jenis usaha, jenis 

makanan, asal daerah, atau konsep layanan. Sementara itu, fungsi simbolik tampak ketika nama 

tersebut menggunakan bahasa Indonesia, bahasa lokal, bahasa asing, metafora, atau bentuk hibrida 

untuk membangun citra tertentu di hadapan konsumen. Dengan demikian, nama rumah makan di 

Manado berfungsi sebagai sumber daya linguistik yang menghubungkan bahasa, budaya, dan 

kepentingan komersial. 

4.1 Frekuensi Penamaan Rumah Makan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi kategori bahasa dalam penamaan rumah makan di 

Manado tidak hanya menggambarkan pilihan linguistik, tetapi juga memperlihatkan cara pelaku 

usaha membangun identitas, keterbacaan, dan posisi pasar. Dominasi bahasa Indonesia menunjukkan 

bahwa bahasa nasional tetap menjadi pilihan utama karena mampu menjangkau konsumen secara 

luas dan memberikan kesan familiar. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia berfungsi sebagai medium 

yang menghubungkan pelaku usaha dengan konsumen lintas latar sosial dan budaya. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa bahasa dalam ruang publik tidak hanya memiliki fungsi komunikatif, 

tetapi juga fungsi simbolik dalam membangun identitas sosial dan budaya (Khairani, 2022). 

Penggunaan bahasa lokal dalam sejumlah nama rumah makan menunjukkan bahwa identitas 

daerah tetap menjadi sumber penting dalam strategi penamaan. Unsur lokal, seperti nama makanan 

khas, istilah daerah, atau penanda budaya tertentu, berfungsi untuk membangun kesan autentik dan 

memperkuat keterhubungan emosional dengan konsumen. Dalam konteks Manado, unsur lokal tidak 
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hanya menjadi penanda asal-usul kuliner, tetapi juga menjadi strategi simbolik untuk menegaskan 

kedekatan dengan budaya lokal. Dengan demikian, bahasa lokal dalam penamaan rumah makan dapat 

dipahami sebagai bentuk pelestarian identitas sekaligus sebagai strategi branding berbasis autentisitas 

(Soukhathammavong & Park, 2019; Kim, 2020). 

Sementara itu, kehadiran bahasa asing dan bentuk hibrida memperlihatkan adanya orientasi 

global dalam praktik penamaan rumah makan. Nama yang memuat unsur asing cenderung 

membangun kesan modern, internasional, dan berbeda dari nama tradisional. Dalam industri kuliner, 

penggunaan bahasa asing dapat menjadi strategi untuk menarik konsumen urban, wisatawan, atau 

kelompok konsumen yang mengasosiasikan bahasa asing dengan kualitas, prestise, dan pengalaman 

makan yang lebih global (Chandrasekhar et al., 2019; Ho et al., 2019; Jeaheng & Han, 2020; Batat, 

2021). Namun, penggunaan unsur asing tersebut tidak selalu berarti meninggalkan identitas lokal. 

Dalam beberapa nama, unsur asing justru dipadukan dengan unsur Indonesia atau lokal untuk 

membentuk citra hibrida. 

Secara teoretik, pola ini menunjukkan bahwa penamaan rumah makan di Manado merupakan 

praktik linguistic landscape yang mempertemukan fungsi informasional dan fungsi simbolik bahasa. 

Nama rumah makan tidak hanya memberi informasi tentang usaha atau jenis makanan, tetapi juga 

menampilkan negosiasi antara identitas nasional, identitas lokal, dan aspirasi global. Dengan 

demikian, temuan ini memperluas kajian linguistic landscape dengan menunjukkan bahwa tanda 

komersial dalam ruang kuliner dapat menjadi arena artikulasi identitas dan strategi pasar (Landry & 

Bourhis, 1997; Cenoz & Gorter, 2006; Moriarty, 2014). 

4.2. Terminologi Pemaknaan 

Terminologi penamaan dalam nama rumah makan di Manado memperlihatkan bahwa istilah 

kuliner tidak hanya berfungsi sebagai penanda jenis usaha, tetapi juga sebagai penanda konsep, 

suasana, dan segmentasi pasar. Istilah seperti “Rumah Makan” dan “RM” merepresentasikan bentuk 

penamaan yang dekat dengan tradisi kuliner Indonesia. Penggunaan istilah ini memberi kesan akrab, 

fungsional, dan mudah diakses oleh konsumen lokal. Dalam konteks ini, terminologi tradisional tidak 

hanya menunjukkan tempat makan, tetapi juga membangun citra usaha yang sederhana, familiar, dan 

berakar pada praktik makan sehari-hari masyarakat (Partha et al., 2023). 

Istilah “Warung” juga memiliki makna sosial yang kuat karena sering diasosiasikan dengan 

tempat makan yang informal, terjangkau, dan dekat dengan kehidupan masyarakat. Penggunaan 

istilah ini menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha ingin menampilkan suasana yang lebih santai, 

ramah, dan tidak berjarak dengan konsumen. Implikasinya, terminologi seperti “Warung” dapat 

menjadi strategi branding yang efektif untuk menjangkau konsumen yang mengutamakan kedekatan 

sosial, harga yang terjangkau, dan suasana makan yang kasual. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa identitas visual dan verbal pada usaha kuliner dapat membentuk persepsi konsumen terhadap 

karakter tempat makan (Suminto, 2022). 

Terminologi lain seperti “Pondok,” “Kios,” “Kantin,” dan “Lesehan” menunjukkan adanya 

variasi konsep usaha yang lebih spesifik. “Pondok” cenderung menghadirkan nuansa tradisional dan 
santai, “Kios” menunjukkan usaha yang lebih kecil dan praktis, “Kantin” berkaitan dengan konteks 

kerja atau pendidikan, sedangkan “Lesehan” menandai pengalaman makan yang lebih tradisional dan 

informal. Dengan demikian, terminologi dalam nama rumah makan memiliki fungsi semiotik karena 

membantu konsumen membayangkan suasana, bentuk layanan, dan pengalaman makan sebelum 

mereka mengunjungi tempat tersebut (Putri & Fadhil, 2023; Muis, 2024). 

Sebaliknya, istilah seperti “Cafe,” “Café,” “Caffe,” “Resto,” dan “Restaurant” menunjukkan 

orientasi yang lebih modern dan kosmopolitan. Penggunaan istilah ini memberi kesan bahwa usaha 
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kuliner tidak hanya menjual makanan, tetapi juga menawarkan gaya hidup, kenyamanan, dan 

pengalaman sosial yang lebih urban. Dalam konteks Manado sebagai kota yang mempertemukan 

budaya lokal dan pengaruh global, terminologi modern ini menunjukkan adanya perubahan dalam 

strategi penamaan, dari sekadar penanda usaha menuju penciptaan citra dan pengalaman konsumsi 

(Irtanto et al., 2019). 

Secara teoretik, temuan ini menunjukkan bahwa terminologi penamaan merupakan bagian dari 

commercial naming yang memiliki fungsi branding dan segmentasi pasar. Istilah kuliner dalam nama 

usaha bekerja sebagai tanda yang menghubungkan identitas usaha, ekspektasi konsumen, dan posisi 

pasar. Dengan demikian, penamaan rumah makan di Manado memperlihatkan bahwa bahasa 

komersial tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga strategis karena membentuk citra, membedakan 

usaha dari kompetitor, dan mengarahkan persepsi konsumen terhadap pengalaman kuliner yang 

ditawarkan. 

4.2 Kreativitas Linguistik 

Kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di Manado tampak melalui pilihan bahasa, 

struktur nama, metafora, singkatan, permainan bunyi, unsur lokal, dan bentuk hibrida. Kreativitas 

tersebut menunjukkan bahwa nama usaha tidak hanya berfungsi sebagai label, tetapi juga sebagai 

perangkat komunikasi merek. Nama yang singkat, mudah diucapkan, dan memiliki asosiasi kuat 

cenderung lebih mudah dikenali oleh konsumen. Sebaliknya, nama yang deskriptif dapat memberikan 

informasi lebih lengkap tentang jenis makanan, asal daerah, atau konsep usaha. Dengan demikian, 

kreativitas linguistik membantu pelaku usaha menyeimbangkan fungsi informatif dan fungsi 

persuasif dalam penamaan. 

Struktur nama menjadi salah satu aspek penting dalam membangun daya ingat dan citra usaha. 

Nama yang pendek seperti “Raja Oci” atau singkatan seperti “RM. BENPOL” menunjukkan efisiensi 

linguistik karena mudah disebut dan mudah diingat. Sementara itu, nama yang lebih panjang dan 

deskriptif dapat membangun kesan personal, lokal, dan autentik. Dalam perspektif branding, struktur 

nama yang mudah diproses dapat memperkuat pengenalan merek dan membantu konsumen 

membedakan satu usaha dari usaha lain. Hal ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa citra, 

kepuasan, dan pengenalan merek berperan penting dalam pembentukan loyalitas konsumen pada 

usaha kuliner (Song et al., 2019). 

Kreativitas semantis dan leksikal juga tampak melalui penggunaan metafora, konotasi, dan 

bentuk kata yang unik. Nama seperti “Raja Sate” atau “Ayam Goreng RADJA” menggunakan 

metafora kekuasaan dan keunggulan untuk membangun citra kualitas. Sementara itu, nama seperti 

“Popolulu” menunjukkan kreativitas melalui bentuk bunyi yang unik dan mudah diingat. Dalam 

konteks ini, metafora dan inovasi leksikal berfungsi sebagai strategi diferensiasi karena membantu 

nama usaha tampil menonjol di tengah persaingan pasar kuliner. Pilihan kata yang konkret, simbolik, 

dan mudah diproses dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas dan identitas produk 

(Karatacs & Gürhan-Canli, 2020; Packard & Berger, 2021). 

Estetika fonologis juga menjadi bagian penting dari kreativitas linguistik. Nama yang memiliki 
ritme, aliterasi, atau bunyi yang khas lebih mudah diucapkan dan diingat dalam komunikasi sehari-

hari. Hal ini penting karena nama rumah makan tidak hanya tampil pada papan nama, tetapi juga 

beredar melalui percakapan lisan, rekomendasi pelanggan, dan promosi digital. Dengan demikian, 

aspek fonologis memiliki implikasi langsung terhadap daya ingat merek dan penyebaran nama usaha 

dalam ruang sosial. Kajian psikolinguistik menunjukkan bahwa pola bunyi dapat memengaruhi 

pemrosesan dan pengenalan bahasa (Layes et al., 2019; Yu & Zellou, 2019). 
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Pengaruh globalisasi juga tampak dalam kreativitas linguistik melalui penggunaan bahasa asing 

dan bentuk hibrida. Nama seperti “Ichi Ban,” “President Bakery,” atau “Deep Sea Tuna House & 

Cafe” menunjukkan bahwa bahasa asing digunakan untuk membangun kesan modern, premium, dan 

internasional. Namun, ketika unsur asing dipadukan dengan unsur lokal atau Indonesia, nama tersebut 

membentuk citra hibrida yang lebih fleksibel. Dalam konteks ini, kreativitas linguistik tidak hanya 

menunjukkan pengaruh global, tetapi juga kemampuan pelaku usaha untuk menyesuaikan unsur 

global dengan konteks lokal. Fenomena ini memperlihatkan praktik glokalisasi dalam penamaan 

usaha kuliner (Pieterse, 2019; Immanuel et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di Manado 

menunjukkan bahwa nama usaha merupakan tanda komersial yang kompleks. Nama tidak hanya 

menyampaikan informasi tentang jenis makanan atau tempat usaha, tetapi juga membangun citra, 

menandai identitas budaya, memperkuat posisi pasar, dan menciptakan diferensiasi. Kontribusi 

teoretik dari temuan ini terletak pada perluasan kajian linguistic landscape dan commercial naming, 

yaitu bahwa nama rumah makan dapat dipahami sebagai sumber daya semiotik yang menghubungkan 

bahasa, budaya, ekonomi, dan strategi branding dalam ruang urban Indonesia. 

5 Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas linguistik dalam penamaan rumah makan di 

Manado tidak hanya berfungsi sebagai strategi pemberian label usaha, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun identitas, citra komersial, dan posisi pasar. Dari 230 nama rumah makan yang 

dianalisis, pilihan bahasa, terminologi kuliner, struktur nama, metafora, singkatan, unsur lokal, 

bahasa asing, dan bentuk hibrida memperlihatkan bahwa nama rumah makan bekerja sebagai tanda 

semiotik yang menghubungkan bahasa, budaya, dan kepentingan ekonomi. Bahasa Indonesia 

berperan dalam membangun keterbacaan dan kedekatan dengan konsumen luas, unsur lokal 

memperkuat autentisitas dan identitas daerah, sedangkan bahasa asing dan bentuk hibrida 

menghadirkan kesan modern, global, dan diferensiatif. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penjelasan bahwa penamaan rumah makan di 

Manado merupakan praktik linguistic landscape dan commercial naming yang mempertemukan 

fungsi informasional dan fungsi simbolik bahasa. Secara teoretik, penelitian ini memperluas kajian 

linguistic landscape dengan menunjukkan bahwa nama rumah makan tidak hanya menampilkan 

pilihan bahasa di ruang publik, tetapi juga menjadi sumber daya semiotik untuk menegosiasikan 

identitas lokal, bahasa nasional, pengaruh global, dan strategi branding. Secara praktis, temuan 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pelaku usaha kuliner dalam memilih nama yang komunikatif, 

autentik, mudah diingat, sesuai dengan target pasar, dan mampu membedakan usaha dari kompetitor. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data penelitian 

hanya mencakup rumah makan di lima kecamatan di Kota Manado, yaitu Malalayang, Sario, 

Mapanget, Tuminting, dan Wenang, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk 

seluruh wilayah Sulawesi Utara atau konteks kuliner Indonesia secara lebih luas. Kedua, penelitian 

ini berfokus pada analisis nama rumah makan dan wawancara terhadap 20 pemilik atau pengelola, 
sehingga belum mengukur secara langsung bagaimana konsumen menafsirkan, mengingat, atau 

merespons nama-nama tersebut. Ketiga, penelitian ini bersifat sinkronik karena hanya memotret 

praktik penamaan pada periode pengumpulan data tertentu, sehingga belum menjelaskan perubahan 

nama usaha dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

wilayah penelitian, membandingkan praktik penamaan rumah makan di beberapa kota atau wilayah 

budaya yang berbeda, serta melibatkan konsumen sebagai responden utama. Kajian lanjutan juga 

dapat menguji pengaruh fitur linguistik dalam nama rumah makan terhadap persepsi autentisitas, daya 
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ingat merek, citra usaha, dan keputusan pembelian. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat 

memperkuat pemahaman tentang hubungan antara kreativitas linguistik, identitas lokal, globalisasi, 

dan perilaku konsumen dalam industri kuliner. 
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